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3.1.6 Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data yang didapat 

menggunakan metode 5W+1H. Metode 5W+1H merupakan metode 

analisis masalah dengan mengajukan pertanyaan berupa What, Where, 

When, Who, Why, dan How.  Adapun tujuan dan manfaat dari 

penggunaan metode 5W+1H sebagai berikut. Adapun tahapan dari 

penggunaan metode 5W+1H sebagai berikut. 

1. Menerima informasi dari suatu peristiwa yang dapat tersampaikan 

dengan baik 

2. Dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk mengkaji 

kejadian/peristiwa tertentu untuk dijadikan sebuah dokumen 

3. Memperjelas tulisan, dengan alur dan inti yang lebih jelas 

4. Membantu dalam melakukan perencanaan proyek 

5. Memberikan solusi dalam penyelesaian suatu masalah 

 

3.2. Identifikasi Data   

3.2.1 Profil Galeri Seni SATRIA 

 Nama : Galeri Seni SATRIA 

 Alamat : Gedung DSP Lantai 2, Kampus Institut Teknologi 

Telkom, Purwokerto 

 

Penelitian ini menggunakan Galeri Seni SATRIA sebagai subjek 

penelitian. Galeri Seni SATRIA berlokasi di Gedung DSP Lantai 2, 

Kampus Institut Teknologi Telkom Purwokerto di Jl. DI Panjaitan 

No.128, Karangreja, Purwokerto Kidul, Kec. Purwokerto Selatan. 
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Gambar 3.1 Galeri Seni SATRIA  

(Sumber. ittelkom-pwt.ac.id [22]) 

Galeri SATRIA merupakan galeri seni yang dikelola oleh program 

studi Desain Komunikasi Visual Institut Teknologi Telkom Purwokerto 

yang diresmikan pada bulan Agustus 2021. Galeri ini menjadi lokasi 

diselenggarakannya setiap pameran karya seni oleh program studi Desain 

Komunikasi Visual dan sebagai ruang apresiasi karya seni di wilayah 

Banyumas. Galeri satria memajang karya seni baik secara 2 dimensi dan 

juga 3 dimensi, dilengkapi fasilitas ruang yang lengkap, seperti spotlight, 

rel gantungan karya, panel, dan juga pustek. 

 

 



19 
 

 
 

 

Gambar 3.2 Dokumentasi Kaprodi S1 DKV ITTP, Arsita Pinandita 

(Sumber. ittelkom-pwt.ac.id [23]) 

Kata “SATRIA” dalam nama galeri ini merupakan semboyan dari 

Kabupaten Banyumas, sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. 

Sebagai sebuah semboyan kata SATRIA merupakan akronim dari 

Sejahtera, Adil, Tertib, Rapi, Indah dan Aman. Penggunaan kata 

“SATRIA” bukan tanpa alasan.  

Di samping makna filosofisnya, kata “SATRIA” merujuk pada 

ingatan historis dari bumi Penginyongan dengan kekhasan ngapaknya 

itu. Banyumas banyak melahirkan “kesatria”, yang berarti pahlawan. 

Dalam sejarah kota ini memiliki banyak pahlawan nasional di antaranya 

adalah Jenderal Besar Soedirman, Gatot Subroto, Sony Harsoeno, Yasir 

Hadi Broto, Soepardjo Roestam dan Soerono. Selain jenderal besar 

tersebut, beberapa pahlawan perjuangan pada zaman berdirinya 

Kabupaten Banyumas misalnya Adipati Wirasaba dan Joko Kaiman. 

Guna menguatkan citra kotanya para kesatria tersebut, maka galeri yang 

dimiliki oleh Institut Teknologi Telkom Purwokerto (ITTP) diberi nama 

GALERI SATRIA.  

Harapannya, dengan semboyan “satria” insan kreatif , seniman, dan 

inovator berbakat dari kampus ITTP Banyumas bisa mengilhami spirit 
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para pendahulu tersebut dalam produksi artistiknya, menuju Banyumas 

Sejahtera, Adil, Tertib, api, Indah dan Aman (SATRIA).  

 

 

Gambar 3.3 Dokumentasi Pameran Tepangan di Galeri SATRIA 

(Sumber. ittelkom-pwt.ac.id [22]) 
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Gambar 3.4 Dokumentasi Pameran Tepangan di Galeri SATRIA 

(Sumber. ittelkom-pwt.ac.id [22]) 
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3.2.5 Hasil Analisis 

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan metode 5W+1H sebagai 

berikut. 

Tabel 3.1 Analisa 5W+1H 

5W+1H Rincian Keterangan 

What - Apa yang akan 

dituangkan dalam 

hasil penelitian ini? 

- Apa itu pameran 

virtual? 

- Apa pentingnya 

komunikasi di ruang 

seni? 

- Pameran virtual interaktif 

antar mahasiswa Institut 

Teknologi Telkom 

Purwokerto menggunakan 

VRChat 

- Pameran virtual adalah 

kumpulan replika  

digital dari kejadian nyata 

- Komunikasi di ruang seni 

merupakan dua hal yang 

saling melengkapi. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan bahwa ketika 

karya sudah dipajang di dalam 

ruang seni, hubungan antara 

seniman dan karya sudah 

lepas. Dengan menawarkan 

disiplin ilmu komunikasi 

(dengan segenap 

kompleksitas dan 

kekurangannya) sebagai salah 

satu pisau analisis untuk ikut 

membedah seni, adalah lahan 

garap baru yang 

memungkinkan keduanya 



 27 

 
 

bersinergi untuk sama-sama 

maju dan berkembang. 

Who - Siapa yang menjadi 

audiens pameran 

virtual? 

- Mahasiswa Institut Teknologi 

Telkom Purwokerto 

When - Kapan munculnya 

pameran virtual di 

lingkup seni ? 

- Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi yang dilakukan, 

Pameran yang menggunakan 

teknologi virtual reality 

sebenarnya sudah ada sejak 

dulu. Hanya saja masih 

berbasis offline dan belum 

dirasa perlu untuk dilakukan. 

Where - Dimana pengunjung 

dapat mengikuti 

pameran virtual? 

- Terdapat berbagai jenis 

platform pameran virtual. 

Beberapa diantaranya adalah 

Artsteps dan Damages App. 

Disini penulis menggunakan 

platform sosial immersif, 

VRChat sebagai platform 

pelaksanaan pameran virtual. 

Why - Mengapa 

menggunakan 

VRChat sebagai 

media pameran? 

- Saat ini penggunaan teknologi 

virtual reality mulai 

digunakan oleh banyak orang 

untuk berbagai hal. VRChat 

disini menyediakan fitur yang 

mendukung perangkat VR 

maupun non-VR Windows 

Desktop. Sehingga ketika 

pengunjung pameran dapat 

melihat pameran virtual 

melalui perangkat desktop 
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maupun perangkat VR yang 

telah didukung oleh 

pengembang VRChat. 

How - Bagaimana cara 

menggunakan 

VRChat? 

- Dengan melakukan instal 

aplikasi pada platform pilihan 

dan masuk. Ada tutorial 

dalam aplikasi yang akan 

memandu melalui dasar-dasar 

kontrol, berinteraksi dengan 

dunia, dan menggunakan UI.  

 






